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Struktur Komunitas Fitoplankton pada Ekosistem Mangrove di Desa Ujung Alang Cilacap Jawa Tengah
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ABSTRAK

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat dan laut yang memiliki banyak fungsi baik secara
fisik, biologi maupun ekonomi. Pada ekosistem mangrove terdapat organisme fitoplankton yang memiliki peranan
penting dalam suatu perairan karena fitoplankton merupakan produsen dan mata rantai pertama dalam suatu perairan.
Penelitian dan pengukuran parameter fisik kimia dilakukan di Desa Ujung Alang, Cilacap Jawa Tengah. Penelitian
dilakukan pada bulan Februari-April 2015. Tujuan penelitian adalah mengkaji struktur komunitas fitoplankton pada
ekosistem mangrove dan faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhinya. Metode yang digunakan adalah metode
observasi. Parameter yang diukur yaitu parameter fisik(suhu, kecerahan), parameter kimia(pH, salinitas, nitrat, fosfat)
dan parameter biologi(jumlah jenis, jumlah individu). Pengambilan sampel dilakukan pada lokasi terbuka dan tertutup
kanopi, menggunakan dua cara yaitu vertikal dan horizontal, juga dalam kondisi air pasang dan surut. Analisis data
menggunakan indeks keanekaragaman, indeks dominansi, indeks similaritas,densitas, jumlah jenis, ANOVA dan
analisis korelasi.Indeks keanekaragaman (H”) fitoplankton pada ekosistem mangrove di Desa Ujung Alang termasuk
dalam kriteria sedang yaitu mendekati nilai H> 1< H’< 3, indeks dominansi (C) mendekati nilai 0 (C < 0.5) artinya tidak
ada jenis fitoplankton yang mendominasi dari setiap lokasi terbuka dan tertutup, fitoplankton dinyatakan memiliki
kemiripan yang tinggi pada lokasi terbuka dan tertutup dan densitas tertinggi pada lokasi terbuka pasang yaitu 916 ind/I
dan terendah pada lokasi tertutup surut yaitu 270 ind/l. Kelas Bacillariophyceae merupakan kelas yang paling banyak
ditemukan pada lokasi terbuka dan tertutup. Fosfat memiliki hubungan yang kuat dengan jumlah jenis dan berbanding
lurus.

Kata Kunci: Fitoplankton, Ekosistem Mangrove, Struktur Komunitas
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The Community Structure of Phytoplankton within Mangrove Ecosystem in Ujung Alang Village Cilacap
Central Java

By:
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NIM: 31110021

ABSTRACT

Mangrove ecosystem denotes transitional ecosystem between land and sea which possesses many functions namely
physics , biology, as well as economy. In this ecosystem, lying on phytoplankton organism which has an important role
in aquatic area since it poses as a producer and the first link in aquatic area. The study and measurement of physical and
chemical parameter was conducted in the village of Ujung Alang Cilacap Central Java. It washeld in February-April
2015. The objective of this study is to delve the community structure of phytoplankton in mangrove ecosystem and
environmental factors which affect it in the mentioned area.The method namely observational one. The measurable
parameters are physical (temperature, brightness), chemical (pH, salinity, nitrate, phospate) and biological one (number
of type, number of individu). The sample was taken in opened and closed canopy, using two ways namely vertically and
horizontally, also in tide and ebb. Data analysis using diversity, dominancy, similarity, density index, number of type,
ANOVA, and correlation analysis. Diversity index (H’) of phytoplankton in tangrove ecosystem in Ujung Alang
village is categorized as a moderate one, approaching H 1< H< 3, dominancy index (C) approaching 0(C < 0.5), which
means there is no phytoplankton who dominates from each both opened:and closed location, phytoplankton is stated
having similarity as high in both opened and closed one, and the highest density.is found out in opened tide namely 916
ind/l and the lowest one is in closed ebb namely 270 ind/l. Bacillariophyceae class is excessively found both in closed
and opened area. Phospate has a strong relationship with number of type and directly proportional.

Key Words : Phytoplankton, Mangrove Ecosystem, Community Structure
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hutan mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk menggambarkan suatu
komunitas pantai tropik yang didominasi oleh beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau
semak-semak yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh di perairan asin. (Nybakken, 1988).
Ekosistem perairan mangrove merupakan ekosistem peralihan antara darat dan laut dan memiliki
banyak fungsi yang telah diketahui secara umum, salah satunya adalah sebagai penghasil berbagai
bahan organik, dan juga berfungsi sebagai tempat berlindungnya berbagai jenis binatang atau
hewan di laut (Soedjarwo, 1979). Ekosistem mangrove juga merupakan suatu lingkungan yang
mempunyai ciri khusus karena lantai hutannya secara teratur digenangi oleh air yang dipengaruhi
oleh salinitas serta fluktuasi ketinggian permukaan air karena adanya pasang surut air laut (Duke,
1992). Hutan mangrove ini memiliki ciri ekologis yang khas yaitu dapat hidup dalam air dengan
salinitas tinggi dan biasanya terdapat sepanjang daerah pasang surut.

Mangrove menjadi salah satu hal yang penting saat ini karena banyak fungsi dan manfaat
mangrove bagi lingkungan dan juga bagi. manusia, namun-dengan berjalannya waktu ekosistem
mangrove mengalami kerusakan yang cukup besar akibat dari aktivitas alami maupun non alami.
Ekosistem mangrove terbesar di Indonesia salah satunya di Cilacap Jawa Tengah yaitu Segara
Anakan. Desa Ujung Alang, Cilacap Jawa Tengah merupakan salah satu bagian dari Segara Anakan
Cilacap. Segara Anakan merupakan wilayah perairan yang terletak di kabupaten Cilacap, dan di apit
oleh daratan pulau Jawa dan Nusakambangan. Segara Anakan merupakan ekosistem estuaria yang
memiliki suatu kekhasan dibandingkan dengan ekosistem mangrove lainnya. kekhasan yang
dimiliki antara lain: merupakan pertemuan antara ekosistem laut dan darat yang kaya akan unsur
hara, memiliki keanekaragaman biota dan merupakan daerah endapan yang memungkinkan
terbentuknya delta-delta (tanah timbul) yang subur.

Pada ekosistem mangrove juga terdapat berbagai macam komponen biotik dan abiotik salah
satunya adalah fitoplankton. Fitoplankton merupakan salah satu organisme yang dapat digunakan
sebagai bio indikator bagi perairan tersebut untuk melihat kondisi dari perairan tersebut apakah
baik ataukah tidak. Fitoplankton memiliki peran penting dalam ekosistem air tawar maupun air laut.
Fitoplankton berperan sebagai sumber utama nutrisi bagi organisme lain atau sebagai konsumen
dalam ekosistem. Fitoplankton juga memiliki kemampuan untuk menyerap langsung energi
matahari melalui proses fotosintesis dan mampu membuat makanan sendiri bagi dirinya dan bagi
organisme lain dalam perairan tersebut. Ekosistem perairan mangrove memiliki mikrohabitat yang

bermacam-macam dan juga memiliki keanekaragaman dan kemelimpahan fitoplankton yang
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berbeda-beda. Melihat pentingnya peran fitoplankton dalam suatu perairan, karena memiliki
manfaat dan peran yang sangat besar dalam suatu perairan, oleh sebab itu dilakukan penelitian
terhadap struktur komunitas fitoplankton pada ekosistem mangrove di Desa Ujung Alang dengan
mengkaji tentang struktur komunitas fitoplankton pada ekosistem mangrove di Cilacap dan
mengetahui hubungan antara faktor-faktor lingkungan dengan keberadaan fitoplankton pada

ekosistem mangrove.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton pada ekosistem mangrove di Desa Ujung
Alang, Cilacap Jawa Tengah?
2. Faktor-faktor lingkungan terukur apakah yang mempengaruhi struktur komunitas

fitoplankton pada ekosistem mangrove?

C. Tujuan
1. Mempelajari dan mengkaji struktur komunitas fitoplankton pada ekosistem mangrove di
Desa Ujung Alang, Cilacap, Jawa Tengah.
2. Mempelajari dan mengkaji faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi struktur
komunitas fitoplankton pada ekosistem mangrove.
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BAB V
KESIMPULAN

. Struktur Komunitas Fitoplankton Pada Ekosistem Mangrove di Desa Ujung Alang tidak sama.
Indeks keanekaragaman fitoplankton berkisar antara 1.63 - 2.08 dan termasuk dalam kategori
sedang yaitu mendekati nilai H> 1< H’< 3, sedangkan indeks dominansi fitoplankton (C) yaitu
berkisar antara 0.14 - 0.20 dan termasuk dalam kriteria nilai C ( C < 0,5). Fitoplankton pada
Ekosistem Mangrove di Desa Ujung Alang memiliki kemiripan yang tinggi antara lokasi terbuka
dan tertutup yaitu berkisar antara 0.84 - 0.95.

Densitas tertinggi pada lokasi terbuka pasang yaitu 916 ind/l dan terendah pada lokasi tertutup
surut yaitu 270 ind/I.

Kelas Bacillariophyceae merupakan kelas yang paling banyak ditemukan pada lokasi terbuka
dan tertutup.

. Jumlah jenis tertinggi pada lokasi terbuka pasang yaitu jumlah 8.62 dan terendah pada lokasi
tertutup vertikal pasang yaitu 7.12.

Fosfat memiliki hubungan yang kuat dengan jumlah jenis dan berbanding lurus.
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